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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas belajar literasi membaca, menulis dan minat belajar
matematika. Bimbingan belajar yang dilakukan di Dusun Santan merupakan kegiatan yang di laksanakan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga anak peserta didik di Dusun Santan memahami cara
membaca, menulis dan minat belajar matematika yang dilakukan di pendopo Dusun Santan. Dengan begitu
kemampuan anak peserta didik di Dusun Santan akan semakin lancar dalam membaca, menulis dan minat
dalam belajar matematika.

Kata kunci: Penguatan literasi, menulis, minat belajar

Abstract
This study aims to improve the quality of learning literacy reading, writing and interest in learning
mathematics. The tutoring carried out in Dusun Santan is an activity carried out to improve the quality of human
resources so that students in Dusun Santan understand how to read, write and have an interest in learning
mathematics which is carried out in the Dusun Santan pavilion. That way the ability of students in Dusun Santan
will be more fluent in reading, writing and interest in learning mathematics.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan berbagai
pengalaman dan pemahaman pada siswa dalam bentuk kesempatan belajar, sehingga siswa dapat
memahami konsep yang utuh serta dapat meningkatkan sumber dayanya.! Pelaksanaan pendidikan
di Indonesia sendiri lebih banyak diaktualisasikan dalam kegiatan membaca dan menulis.? Dalam
proses belajar semua didasarkan pada kemampuan membaca. Dengan kemampuan membaca
yang membudaya dalam diri setiap anak, maka tingkat keberhasilan di sekolah atau kehidupan di
masyarakat akan membuka peluang kesuksesan hidup yang lebih baik.?

Tetapi pada kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa minat baca masyarakat Indonesia
masih sangat rendah. Menumbuhkan minat baca siswa dan masyarakat merupakan suatu hal yang
sulit untuk dilakukan, hal tersebut dikarenakan kurangnya keinginan, kemauan dan dorongan dari
diri sendiri.* Terutama di desa Santan, Guwosari Pajangan Bantul sendiri. Anak sekolah dasar di
dusun Santan masih banyak yang memiliki keterbatasan dalam membaca dan menulis. Oleh karena
itu, perlu menguatkan anak sekolah dasar dengan membimbing belajar membaca, dan menulis.
Tujuannya agar anak-anak bisa lancar membaca dan menulis.

Pada dasarnya kegiatan literasi juga memiliki keterkaitan erat dengan pendidikan, karena
literasi dianggap sebagai prasyarat untuk masuk dalam kegiatan belajar dalam pendidikan.®
Literasi dapat dikatakan sebagai kemampuan belajar untuk mengakses ilmu pengetahuan melalui
membaca, literasi juga dapat berarti kemampuan menggunakan keterampilan membaca dalam hal
mendapatkan akses ke dunia pengetahuan untuk mendapatkan informasi dari berbagai sumber,
dan belajar subjek yang benar-benar baru.®

Pada kegiatan ini dapat dikatakan bahwa bimbingan belajar ini telah berjalan dengan
maksimal, dan hanya terdapat beberapa kendala di dalamnya. Pada masyarakat Dusun Santan
sendiri, sangat mengapresiasi dan membantu kelancaran pelaksanaan bimbingan belajar yang di
ajukan.
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Dari pernyataan di atas penelitian ini merupakan tindakan belajar dalam menguatkan kualitas
pembelajaran dalam membaca dan menulis.

2. METODE

Metode penelitian ini merupakan bimbingan belajar yang dilakukan bertujuan untuk
menguatkan literasi membaca, menulis dan minat belajar di Dusun Santan yang di laksanakan
oleh mahasiswa KKN Tematik Universitas Alma Ata Yogyakarta bersama anak peserta didik di
lingkungan Dusun Santan. Penelitian ini merupakan tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan
kualitas belajar dalam meningkatkan baca, tulis dan minat belajar anak di Dusun Santan. membaca,
menulis dan minat belajar matematika di Dusun Santan, Pajangan, Guwosari, Bantul, Yogyakarta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penguatan

Penguatan berasal dari kata dasar kuat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti
kata penguatan adalah proses, cara, perbuatan menguati atau menguatkan. Jadi, dalam penulisan
ini kata penguatan akan erat kaitannya dengan cara atau proses untuk membuat peserta didik
yaitu siswa sekolah dasar desa Santan agar mereka memiliki literasi dan minat belajar Matematika.”

2. Literasi Membaca dan Menulis

Menurut UNESCO “The United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization”,
Literasiialah seperangkat keterampilan nyata, terutama ketrampilan dalam membaca dan menulis8
yang terlepas dari konteks yang mana ketrampilan itu diperoleh serta siapa yang memperolehnya.
Jika dikaitkan dengan desa Santan dan siswa sekolah dasar sebagai subjeknya, maka secara singkat
dapat diartikan bahwa Literasi membaca dan menulis adalah keterampilan siswa dalam membaca
dan menulis.? Dimana keterampilan tersebut diperoleh oleh siswa dengan cara belajar didampingi
tentor (guru, orang tua, dan siapa saja), ataupun secara otodidak (belajar mandiri).

3. Minat Belajar Matematika

Menurut KBBI (2008: 916) minat berarti “kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu,
gairah, keinginan terhadap sesuatu”.Jadi minat dalam proses belajar mengajar adalah kecenderungan
hati (rasa suka belajar) seorang murid yang menginginkan untuk belajar pelajaran matematika.

4. Indikator Minat Belajar Matematika
Menurut KBBI, indikator adalah sesuatu yang dapat memberikan petunjuk atau keterangan.

Minat belajar adalah rasa suka atau senang siswa dalam mempelajar}opelajaran Matematika.

Sedangkan indikator minat belajar Matematika menurut para ahli yaitu :

a. Menurut Djamarah “indikator minat belajar yaitu rasa suka atau senang, pernyataan
lebih menyukai, adanya rasa ketertarikan adanya kesadaran untuk belajar tanpa di suruh,
berpartisipasi dalam aktivitas belajar memberikan perhatian.

b. Menurut Slameto “beberapa indikator minat belajar yaitu: perasaan senang, ketertarikan,
penerimaan, dan keterlibatan siswa. Dari indikator yang dikemukakan oleh para ahli tersebut,
maka penulis mengambil indikator yang sesuai untuk siswa Desa Santan yaitu: a) Rasa tertarik,
b) Rasa senang c) Perhatian dan d) Berpartisipasi.

Penjelasan Indikator-Indikator tersebut yaitu:
a. Rasa Tertarik

Menurut Crow dan Crow, “bisa berhungan dengan daya gerak yang mendorong kita cenderung
atau rasa tertarik pada orang, benda atau kegiatan apapun bisa berupa pengalaman yang efektif
yang dirangsang oleh kegiatan tersebut.” Siswa yang memiliki rasa ketertarikan tinggi terhadap
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pelajaran matematika. Bukan hanya terhadap pelajaran namun juga dengan tentor (guru, orang
tua, dan lain-lain) yang mengajarkanya.!!

b. Rasa Senang

Perasaan termasuk gejala jiwa yang dimiliki oleh setiap orang, hanya corak dan tingkah
lakunya saja yang berbeda. Perasaan lebih erat hubungannya dengan pribadi seseorang oleh
sebab itu perasaan antara satu orang dengan orang lain terhadap hal yang sama pastilah berbeda-
beda.? Perasaan merupakan unsur yang tak kalah penting bagi anak didik terhadap pelajaran yang
diajarkan oleh gurunya. Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu
mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu yang disenanginya. Tidak ada
perasaan terpaksa pada siswa untuk mempelajari bidang tersebut.*

c. Perhatian

Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada
suatu objek (benda atau hal) atau sekumpulan objek. untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik,
maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran
tidak manjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar.
aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan lebih sukses dan prestasinya pun akan
lebih tinggi. maka dari itu sebagai seorang guru harus selalu berusaha untuk menarik perhatian
anak didiknya sehingga mereka mempunyai minat terhadap pelajaran yang diajarkan. Siswa
yang menaruh minat pada suatu mata pelajaran akan memberikan perhatian yang besar. la akan
menghabiskan banyak waktu dan tenaga untuk belajar mata pelajaran yang diminatinya. Siswa
tersebut pasti akan berusaha keras untuk memperoleh nilai yang bagus yaitu dengan belajar.**

d. Berpartisipasi

Berpartisipasi merupakan keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran. siwa yang
mempunyai minat terhadap suatu pelajaran akan melibatkan dirinya dan partisipasi aktif dalam
hal- hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang diminatinya. partisipasi siswa dalam
proses pembelajaran bisa dilihat dari sikap siswa yang partisipatif. siswa rajin bertanya dan
mengemukakan pendapatnya. Selain itu siswa selalu berusaha terlibat atau mengambil adil dalam
setiap kegiatan.!3

e. Kesadaran belajar tanpa disuruh

Siswa memiliki rasa sadar belajar tanpa disuruh, hal ini merupakan efek karena siswa
sudah merasa tertarik dan senang dalam belajar matematika. Sehingga mereka akan berkeinginan
terus menerus belajar matematika dan pada tahap selanjutnya tanpa sadar mereka akan belajar
matematika tanpa disuruh.*

B. Penguatan Literasi Membaca, Menulis dan Minat Belajar Matematika

Berdasarkan hasil penelitian pada hari Selasa, 21 Juni 2022 dan Kamis, 25 Juni 2022
(KKN-T) di laksanakan kegiatan bimbingan belajar di Dusun Santan, Guwosari, Pajangan, Bantul,
Yogyakarta dengan tema “Penguatan Literasi Membaca, menulis dan minat belajar matematika
Anak Sekolah Dasar”. Dalam pelaksanaan pengabdian yang telah kami lakukan ini menggunakan
metodologi bimbingan belajar untuk anak sekolah dasar kelas 1-6 di Dusun Santan. Anak sekolah
dasar di dusun santan, masih banyak yang memiliki keterbatasan dalam membaca, menulis dan
kurangnya minat dalam belajar matematika. Oleh karena itu, kami menguatkan anak sekolah
dasar dengan membimbing belajar membaca, menulis dan mengajarkan kepada anak untuk
melatih minat dalam belajar matematika yang bertujuan anak bisa lancar membaca, bisa menulis
dan minat dalam belajar matematika. Dalam melaksanakan Program KKN-T tidak terlalu banyak
kendala di karenakan masyarakat Dusun Santan sangat mengapresiasi dan membantu kelancaran
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pelaksanaan bimbingan belajar yang di ajukan oleh kami. Pada hari pertama kami melaksanakan
bimbingan belajar di Dusun Santan, pengajaran kegiatan awal yang kami lakukan yaitu melakukan
ice breaking “tepuk semangat” bersama-sama dengan tujuan anak lebih semangat dalam belajar,
dan agar lebih menyenangkan kami mengajak anak- anak untuk melakukan “tepuk jari” sebelum
berdo’a, dilanjut dengan perkenalan masing-masing anak sekolah dasar. Kemudian membimbing
anak sekolah dasar belajar membaca, menulis dan mengajarkan matematika. Pada hari kedua, kami
kembali melaksanakan kegiatan bimbingan belajar bersama anak sekolah dasar Dusun Santan.
Kami melakukan program bimbingan belajar yang sama yang membimbing anak belajar membaca,
menulis dan mengajarkan minat belajar matematika anak.

Dalam pelaksanaan bimbingan belajar ini kami merasakan tidak adanya banyak kendala,
melainkan program yang kami jalankan sangat di dukung oleh warga Dusun Santan. Maka dari itu,
kami mengharapkan program kerja kami dengan menggunakan metodologi bimbingan belajar ini
dapat menjadi penggugur tugas program kerja KKN-T tetapi juga menjadi pengalaman yang sangat
berharga untuk kami yang dapat di ambil pelajarannya untuk setiap kegiatan yang kami laksanakan.
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